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ABSTRAK 
 

Tanah merupakan material yang sangat penting karena tanah akan sangat berpengaruh terhadap 

konstruksi diatasnya. Tanah lempung ekspansif memiliki daya dukung tanah yang rendah  pada muka air 

yang tinggi dan sifat kembang susut (swelling) yang besar dan plastisitas yang tinggi. Sebagian tanah di 

Kokap, Kulon Progo, D.I. Yogyakarta jenis tanahnya adalah tanah lempung ekspansif. Kondisi tersebut 

merugikan bangunan diatasnya. Akibat kerugian yang disebabkan oleh kembang susut tanah ekspansif 

maka diperlukan stabilisasi untuk mengurangi kembang susut dan meningkatkan daya dukung.  Pada 

penelitian ini bahan tambah stabilisasi tanah yang digunakan adalah limbah batu bata dan bubuk arang 

kayu. 

Pelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Universitas Teknologi Yogyakarta dengan 

metode penelitian yang eksperimental yaitu dengan persentase campuran tanah asli ditambah limbah batu 

bata sebesar 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60% ditambah bubuk arang kayu sebesar 7,5%. Pengujian yang 

dilakukan meliputi pengujian kadar air, berat jenis, batas atterberg, kepadatan tanah, dan CBR 

Laboratorium terendam (soaked). 

Penelitian ini didapatkan nilai CBR desain dengan penambahan 7,5% bubuk arang kayu ditambah 20%, 

30%, 40%, 50%, dan 60% limbah batu bata sebesar 4,7%, 6,4%, 6,0%, 5,7%, 5,2%. Untuk hasil yang 

optimum pada persentase 7,5% bubuk arang kayu ditambah 30% limbah batu bata dengan nilai CBR 

desain 267,8% (dari tanah asli 1,74% menjadi 6,4%) dan nilai pengembangan (swelling) sebesar 3,06%. 

Dapat disimpulkan bahwa penambahan limbah batu bata + bubuk arang kayu dapat menstabilkan tanah 

lempung ekspansif. 

Kata kunci: Limbah Batu Bata, Bubuk Arang Kayu, CBR, Tanah 

Ekspansi 
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ABSTRACT 

 

Land is a very important material because the land will greatly affect the construction above. Expansive 

clay has a low carrying capacity of the soil on a high water level and large swelling and high plasticity. 

Some of the land in Kokap, Kulon Progo, D.I. Yogyakarta the soil type is expansive clay. This condition is 

detrimental to the building above. As a result of losses caused by expansionary shrinkage growth, 

stabilization is needed to reduce shrinkage growth and increase carrying capacity. In this study the added 

material for stabilizing the soil used is waste bricks and wood charcoal powder. 

This research was carried out at the Soil Mechanics Laboratory, University of Technology Yogyakarta 

with an experimental research method which is the percentage of the mixture of native soil plus brick 

waste by 20%, 30%, 40%, 50%, and 60% plus wood charcoal powder of 7.5 %. Tests carried out include 

testing of water content, specific gravity, atterberg boundary, soil density, and submerged CBR 

Laboratory (soaked). 

This study obtained the design CBR value with the addition of 7.5% of wood charcoal powder plus 20%, 

30%, 40%, 50%, and 60% of brick waste by 4.7%, 6.4%, 6.0%, 5.7%, 5.2%. For optimum results at a 

percentage of 7.5% of wood charcoal powder plus 30% of brick waste with a design CBR value of 

267.8% (from original soil 1.74% to 6.4%) and swelling value of 3, 06%. It can be concluded that the 

addition of waste bricks + wood charcoal powder can stabilize expansive clay. 

Keywords: Brick Waste, Wood Charcoal Powder, CBR, Expansion Land 
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